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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang potensi retribusi pasar 

di Desa Kaliyoso dan kontribusi retribusi pasar terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) di Kabupaten Gorontalo, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Potensi retribusi pasar di Desa Kaliyoso ini terbilang cukup besar. Realisasi 

yang dapat dipungut yaitu sebesar Rp. 11.308.800.000. Akan tetapi terdapat 

beberapa permasalahan yang terjadi di lapangan pada saat pemungutan 

retribusi pasar di Desa Kaliyoso. Beberapa kendala yang ditemui di 

lapangan yaitu terbatasnya, kesadaran dalam membayar retribusi pasar yang 

sangat rendah, serta terdapat pedagang pelataran yang berpindah-pindah 

atau tidak menetap. Kurangnya pendapatan dari pedagang ini juga 

merupakan faktor yang menghambat pemungutan retribusi pasar di Desa 

Kaliyoso. 

2.  Dari hasil penilitian yang dilakukan, kontribusi retribusi pasar dalam 

mendorong pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Gorontalo dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir yakni dari tahun 2015-2019 rata-rata sebesar 

5.96%. Kontribusi dari retribusi pasar ini terbilang cukup kecil, tentunya hal 

ini dipengaruhi oleh tidak maksimalnya pemungutan retribusi pasar 

dilapangan. Pada tahun 2015 retribusi pasar yang masuk ke kas pemerintah 

Kabupaten Gorontalo hanya sebesar Rp. 100.250.000, tahun 2016 sebesar 
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Rp. 100.720.000, tahun 2017 sebesar Rp. 100.250.000, tahun 2018 sebesar 

Rp. 100.720.000, dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 115.200.000. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian ni memberikan beberapa 

rekomendasi dan saran kepada pemerintah  maupun seluruh masyarakat dalam 

ranga memaksimalkan potensi retribusi pasar di Desa Kaliyoso dan meningkatkan 

kontribusi retribusi pasar di Kabupaten Gorontalo, diantaranya sebagai berikut: 

1. Agar potensi retribusi pasar di Desa Kaliyoso bisa terserap dengan maksimal 

maka perlu ditambah jumlah petugas pemungut retribusi pasar. Selain 

peningkatan jumlah petugas, kualitas dari para petugas pemungut ini juga 

harus ditingkatkan agar pada saat melakukan pemungutan retribusi pasar bisa 

memperoleh hasil yang maksimal.  

2. Pemerintah Kabupaten Gorontalo dalam hal ini diwakili oleh Dinas terkait 

agar lebih memaksimalkan pemungutan retribusi pasar. Data yang masuk ke 

Pemerintah Daerah harus sesuai dengan potensi pasar sesuai dengan apa yang 

terjadi di lapangan.
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